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Abstrak: Rendahnya keterlibatan dan pemahaman peserta didik terhadap materi metamorfosis 

dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar menjadi permasalahan yang memerlukan solusi 

inovatif. Pembelajaran masih dominan menggunakan metode ceramah dan media 

konvensional yang kurang menarik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan 

menguji kelayakan media pembelajaran interaktif berbasis Canva pada mata pelajaran IPAS 

kelas III SD. Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan ADDIE, namun dibatasi pada tahap analisis, desain, pengembangan, 

dan evaluasi. Subjek penelitian adalah 11 peserta didik kelas III SDN 02 Tawangrejo. 

Instrumen pengumpulan data meliputi observasi, angket validasi ahli, serta angket respons 

guru dan peserta didik. Hasil validasi menunjukkan bahwa media dinyatakan sangat layak oleh 

ahli media (86%) dan bahasa (98%), serta layak oleh ahli materi (71%). Uji coba produk 

menghasilkan skor kelayakan rata-rata di atas (90%) dengan tanggapan positif dari guru dan 

peserta didik. Media ini mampu memvisualisasikan proses metamorfosis secara menarik, 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

media pembelajaran berbasis Canva efektif digunakan sebagai alat bantu ajar dalam 

pembelajaran IPAS dan dapat menjadi solusi inovatif untuk pembelajaran materi yang bersifat 

abstrak di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Media Interaktif; Canva; IPAS; Sekolah Dasar 

Abstract: The low level of student engagement and understanding of metamorphosis material 

in IPAS (Science and Social Studies) learning at elementary schools has become a problem 

that requires an innovative solution. Learning still relies heavily on lecture methods and 

conventional media, which lack attractiveness. This study aims to develop and evaluate the 

feasibility of interactive learning media based on Canva for third-grade IPAS learning. The 

research employed a Research and Development (R&D) method using the ADDIE 

development model, limited to the analysis, design, development, and evaluation stages. The 

subjects were 11 third-grade students at SDN 02 Tawangrejo. Data collection instruments 

included observation, expert validation questionnaires, and teacher and student response 

questionnaires. The validation results showed the media was categorized as very feasible by 

media experts (86%) and language experts (98%), and feasible by material experts (71%). 

Product trials produced average feasibility scores above (90%) with positive feedback from 

both teachers and students. This media successfully visualized the metamorphosis process in 

an engaging way, enhancing student engagement and comprehension. The conclusion of this 

study is that Canva-based interactive media is effective as a teaching aid in IPAS learning and 

can serve as an innovative solution for delivering abstract concepts in elementary education. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sarana penting dalam mengembangkan potensi peserta 

didik, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Pendidikan yang 

efektif tidak hanya mengandalkan proses belajar-mengajar yang konvensional, tetapi 

juga memerlukan strategi pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan 

perkembangan zaman. Salah satu elemen penting dalam mendukung pembelajaran 

yang bermakna adalah pemanfaatan media pembelajaran yang interaktif dan 

kontekstual. 

Kurikulum Merdeka yang saat ini diterapkan di Indonesia menekankan pada 

penguatan kompetensi peserta didik melalui pendekatan yang fleksibel dan berpusat 

pada siswa. Kurikulum bagi guru berfungsi sebagai pedoman dalam menyusun, 

mengorganisasikan pelajaran, dan sebagai pedoman bagi guru untuk mengadakan 

evaluasi. Sedangkan fungsi kurikulum bagi sekolah adalah sebagai pedoman dalam  

mengadakan supervisi yaitu memperbaiki situasi belajar, melaksanakan fungsi 

supervisi dalam mencapai bantuan kepada guru untuk memperbaiki situasi belajar 

peserta didik kearah yang lebih baik, pengembangan kurikulum lebih lanjut, dan 

mengadakan evaluasi kemajuan belajar mengajar (Ritonga et al., 2023). Dalam 

konteks ini, media pembelajaran berperan sebagai jembatan untuk membantu siswa 

memahami konsep-konsep kompleks secara visual dan menyenangkan. Hal ini sangat 

relevan khususnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di 

jenjang sekolah dasar, yang menuntut pemahaman terhadap konsep ilmiah yang sering 

kali bersifat abstrak, seperti pada materi proses metamorfosis. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS masih 

banyak dilakukan dengan metode ceramah, minim penggunaan media interaktif, dan 

kurang mampu menarik minat peserta didik. Hasil observasi menunjukkan rendahnya 

partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran IPAS disebabkan oleh terbatasnya media 

pembelajaran dan monotonnya penyampaian materi. Kondisi ini berdampak pada 

pemahaman siswa yang cenderung rendah terhadap materi ajar. Menurut Kuswanto 

dalam Nata & Putra (2021), penggunaan media yang tepat dapat membuat 

pembelajaran lebih menarik, efisien, dan interaktif, serta meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap materi. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran kini menjadi kebutuhan, bukan 

sekadar pilihan. Salah satu aplikasi yang potensial dalam mendukung pembelajaran 

adalah Canva, sebuah platform desain berbasis daring yang memungkinkan guru 

menciptakan media pembelajaran interaktif dengan tampilan visual yang menarik dan 

dinamis. Canva mampu menampilkan proses metamorfosis secara bertahap melalui 

animasi dan elemen multimedia, sehingga mempermudah peserta didik memahami 

siklus kehidupan hewan secara konkret dan kontekstual. Sejalan dengan pendapat 

Hasnanto & Kholifah (2022), media interaktif dapat meningkatkan motivasi dan daya 

tarik belajar peserta didik serta mempermudah pemahaman konsep yang sulit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis 

Canva pada mata pelajaran IPAS kelas III SD, khususnya pada materi metamorfosis.  

KAJIAN TEORI  

Media pembelajaran interaktif merupakan alat bantu dalam proses belajar yang 

dirancang untuk meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik melalui kombinasi 
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elemen visual, audio, dan interaksi pengguna. Media pembelajaran adalah saluran 

komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses 

pembelajaran. Media yang bersifat interaktif tidak hanya menyampaikan informasi 

secara satu arah, tetapi memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam melalui 

interaksi langsung antara peserta didik dengan materi ajar. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Nurfadhillah et al. (2021), yang menyatakan bahwa pembelajaran interaktif 

menuntut keterlibatan aktif seluruh indera peserta didik sehingga proses belajar 

menjadi bermakna dan menyenangkan. 

Penggunaan media interaktif sangat penting dalam pembelajaran IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial), khususnya di jenjang Sekolah Dasar. IPAS 

mengandung banyak konsep abstrak yang sulit dipahami peserta didik hanya dengan 

penjelasan verbal atau teks dalam buku pelajaran. Materi pembelajaran metamorfosis 

mengajarkan bahwa perubahan adalah bagian dari kehidupan dan bahwa setiap 

makhluk hidup memiliki peran penting dalam ekosistem. Pendidikan lingkungan 

sangat penting untuk membangun kesadaran peserta didik tentang isu-isu lingkungan 

yang dihadapi manusia, seperti perubahan iklim dan pencemaran (Santika et al., 2022). 

Oleh karena itu, penggunaan media visual dan animatif dapat membantu siswa 

memahami konsep-konsep seperti metamorfosis, daur hidup, dan sistem alam secara 

lebih konkrit. Rahmawati & Atmojo (2021), menyatakan bahwa teknologi dalam 

pembelajaran mampu memberikan umpan balik langsung, mempercepat pemahaman, 

serta mendorong pembelajaran mandiri. 

Canva sebagai media pembelajaran berbasis digital kini menjadi salah satu 

platform populer yang dapat diintegrasikan dalam kelas. Canva tidak hanya 

menyediakan fitur desain visual, tetapi juga mendukung elemen animasi, audio, serta 

navigasi interaktif yang membuat materi ajar lebih hidup. Rais et al. (2025), 

menyebutkan bahwa penggunaan Canva dalam pembelajaran membantu guru 

menyampaikan materi secara visual, memudahkan pemahaman siswa, dan 

meningkatkan motivasi belajar. Dalam konteks pembelajaran metamorfosis, Canva 

memungkinkan guru menyajikan tahapan perubahan bentuk hewan (seperti kupu-

kupu) secara bertahap dan dinamis, sehingga siswa dapat mengikuti prosesnya secara 

visual dan menyenangkan. 

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung efektivitas penggunaan Canva 

dalam pembelajaran. Ginayah et al. (2024), menemukan bahwa media interaktif 

berbasis Canva untuk keterampilan membaca menunjukkan tingkat validitas sangat 

tinggi dan mampu menarik minat belajar siswa. Sementara itu, Rahmawati & Nurafni 

(2024), mengembangkan media Canva untuk materi pecahan dan memperoleh hasil 

bahwa media tersebut sangat praktis, valid, dan efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep. Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa Canva dapat diterapkan 

secara luas pada berbagai materi dan jenjang pendidikan dasar. 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pengembangan media 

berbasis Canva secara khusus untuk materi metamorfosis dalam IPAS kelas III SD. 

Meskipun Canva telah digunakan dalam berbagai penelitian, pengembangan pada 
topik metamorfosis dengan fitur interaktif, visualisasi tahap siklus hidup hewan, dan 

evaluasi kelayakan media secara sistematis masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, 

penelitian ini berkontribusi dalam mengisi celah penelitian dengan menghadirkan 

media yang relevan secara kurikulum, menarik secara visual, serta efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research and 

Development atau R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa media 

pembelajaran interaktif berbasis Canva dan menguji kelayakannya. Model 

pengembangan yang digunakan adalah ADDIE, yang terdiri dari lima tahapan yaitu 

Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Namun dalam 

penelitian ini, peneliti hanya melaksanakan empat tahapan awal, yakni analisis 

kebutuhan, perancangan desain, pengembangan produk, dan evaluasi, tanpa tahap 

implementasi di kelas karena keterbatasan waktu dan ruang lingkup penelitian. Model 

ADDIE dipilih karena bersifat sistematis dan fleksibel dalam mengembangkan 

perangkat pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 02 Tawangrejo, Kota Madiun, selama bulan Mei 

hingga Juni 2025. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas III yang 

berjumlah 11 siswa dengan rentang usia 8–9 tahun, yang telah mempelajari materi 

metamorfosis sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Selain peserta didik, guru kelas 

III dan tiga orang ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa juga 

dilibatkan sebagai validator dalam proses evaluasi kelayakan media. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan pada tahap awal untuk mengidentifikasi masalah 

dan kebutuhan media dalam proses pembelajaran IPAS. Angket digunakan untuk 

mengukur kelayakan media dari sudut pandang ahli, guru, dan peserta didik. Angket 

validasi diberikan kepada para ahli untuk mengevaluasi media dari aspek isi materi, 

tampilan visual, dan kebahasaan. Sedangkan angket respon diberikan kepada guru dan 

siswa untuk menilai kepraktisan serta keterlibatan mereka dalam penggunaan media. 

Semua data kuantitatif dari angket dianalisis secara deskriptif dengan menghitung skor 

persentase dan menginterpretasikannya berdasarkan kategori kelayakan.  

Tabel 1. Skor Persentase Angket Validasi 
Skor Persentase Kategori 

Sangat Layak 85-100% 

Layak 70-84% 

Cukup Layak 55-69% 

Tidak Layak <55% 

 (Arikunto, 2013) 

Media yang dikembangkan berupa tampilan interaktif menggunakan Canva, 

yang dilengkapi dengan visualisasi tahap-tahap metamorfosis, teks narasi, tombol 

navigasi, dan kuis sederhana. Desain media disesuaikan dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar dan prinsip pembelajaran yang menyenangkan. Evaluasi dilakukan 

melalui uji coba terbatas di kelas III untuk memperoleh data awal tentang efektivitas 

visual dan keterlibatan peserta didik. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar revisi 

produk sebelum media ini direkomendasikan untuk digunakan dalam pembelajaran 

IPAS secara lebih luas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap awal, hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran IPAS di kelas III SDN 02 Tawangrejo masih didominasi oleh metode 

ceramah dan penggunaan buku teks. Observasi di kelas mengungkapkan rendahnya 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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keterlibatan dan minat peserta didik dalam memahami materi metamorfosis. Hal ini 

didukung oleh Fitriyah et al. (2025), yang menyatakan bahwa keterbatasan media dan 

metode konvensional menyebabkan peserta didik kesulitan memahami konsep ilmiah 

yang abstrak. Menurut Wirabumi (2020), metode ceramah memiliki kelemahan karena 

tidak memberikan ruang untuk eksplorasi, diskusi, dan kreativitas peserta didik. 

Kondisi tersebut memperkuat urgensi pengembangan media pembelajaran berbasis 

visual dan interaktif. 

Media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan platform Canva 

berhasil menyajikan konten metamorfosis secara visual dan interaktif. Tampilan utama 

media ini dirancang menarik dan responsif, menyajikan menu navigasi, animasi proses 

metamorfosis, narasi audio, serta soal kuis sebagai penguatan materi. Visualisasi 

metamorfosis disusun secara bertahap mulai dari telur, larva, pupa, hingga imago.  

 
Gambar 1. Tampilan Media Pembelajaran 

Setiap tampilan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik kelas III, masih 

berada dalam tahap operasional konkret dan membutuhkan pembelajaran berbasis 

pengalaman langsung. Hal ini sejalan dengan pendapat Tarigan & Tiara (2024), yang 

menekankan bahwa pembelajaran interaktif menghubungkan teori dengan praktik 

melalui media visual dan aktivitas eksploratif.Media pembelajaran interaktif berbasis 

canva tersebut kemudian divalidasi oleh tiga orang ahli yang meliputi ahli materi, ahli 

media, dan ahli bahasa. Berikut ini merupakan hasil validasi yang dilakukan oleh tiga 

orang ahli yaitu: 

1. Validasi Materi 

Presentase yang diperoleh dari validasi ahli materi adalah 71% dengan kriteria 

“Valid”. Berdasarkan hasil penilaian, ahli materi memberikan saran terhadap media 

interaktif berbasis Canva diantaranya tujuan pembelajaran masih kurang sesuai 

dengan isi materi yang disajikan pada media, dan pada materi tambahkan lagi contoh 

hewan lain untuk masing-masing jenis metamorfosis jangan hanya menyebutkan satu 

hewan saja. Ahli materi memberikan keterangan bahwa media interaktif berbasis 

Canva layak untuk diujicobakan sesuai dengan revisi dan beberapa saran. Berikut 

saran yang diberikan oleh ahli materi: 
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Gambar 2a. Tujuan pembelajaran sebelum 

revisi 

 
Gambar 2b. Tujuan pembelajaran setelah revisi 

 
Gambar 3a. Contoh Hewan sebelum revisi 

 
Gambar 3b. Contoh Hewan setelah revisi 

2. Validas Media 

Presentase yang diperoleh dari validasi ahli media adalah 86% dengan kriteria 

“Sangat Valid”. Berikut saran yang diberikan oleh ahli media: 

 

 
Gambar 4a. Tampilan warna sebelum revisi 

 
Gambar 5a. Tampilan warna sebelum revisi 

 
Gambar 4b. Tampilan warna setelah revisi 

 
Gambar 5b. Tampilan warna setelah revisi 

 
Gambar 6a. Ukuran font sebelum revisi 

 
Gambar 6b. Ukuran font setelah revisi 
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3. Validasi Bahasa 

Presentase yang diperoleh dari validasi ahli bahasa adalah 98% dengan kriteria 

“Sangat Valid”. Ahli bahasa memberikan keterangan bahwa media interaktif berbasis 

Canva layak untuk diujicobakan sesuai dengan revisi dan saran. Berikut adalah saran 

yang diberikan oleh ahli bahasa: 

 

           
Gambar 7a. Penggunaan huruf 

kapital sebelum revisi 

 
Gambar 7b. Penggunaan huruf 

kapital setelah revisi 

Gambar 8a. Penggunaan preposisi 

sebelum revisi 

 

Gambar 8b. Penggunaan preposisi 

setelah revisi 

 

Gambar 9a. Penyusunan paragraph 

sebelum revisi 

 

Gambar 9b. Penyusunan paragraph 

setelah revisi 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli 
Nomor Aspek Validasi Presentase kelayakan (%) Kategori 

1 Materi 71% Layak 

2 Media  86% Layak 

3 Bahasa 98% Sangat Layak 

Berdasarkan validasi yang dilakukan oleh ketiga ahli yaitu ahli materi 

memperoleh persentase 71%, ahli media menghasilkan skor 86%, dan ahli bahasa 

sebesar 98% kemudian didapatkan hasil berupa penggabungan validitas 3 ahli dengan 

persentase penilaian: 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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𝑉 = 
V1 + V2 + V3  

3
= 

71% + 86% + 98%  

3
 = 85%. 

Sehingga dapat dikatakan dalam kategori sangat layak dan media dapat 

diterapkan pada peserta didik untuk mata pelajaran IPAS. Hasil validasi ini sejalan 

dengan temuan Sari et al. (2025), yang menyatakan bahwa media pembelajaran 

berbasis Canva sangat valid dan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 

abstrak seperti pecahan. Dalam penelitian lain Ginayah et al. (2024), juga 

menunjukkan bahwa media interaktif Canva terbukti valid untuk mengembangkan 

keterampilan membaca permulaan siswa. Pendapat Nurfadhillah et al. (2021), turut 

memperkuat bahwa media interaktif mampu meningkatkan keterlibatan inderawi dan 

proses berpikir siswa secara lebih dalam. 

Setelah dilakukan perbaikan sesuai saran validator, media ini diujicobakan 

secara terbatas kepada peserta didik kelas III dalam tiga tahap: uji perorangan, 

kelompok kecil, dan uji lapangan.  

Tabel 3. Hasil Uji Coba 
Nomor Jenis Uji Coba Skor Rata-Rata (%) Kategori 

1 Uji Perorangan 87% Layak 

2 Uji Kelompok Kecil  91% Sangat Layak 

3 Uji Lapangan 94% Sangat Layak 

Uji perorangan menghasilkan skor rata-rata 87%, uji kelompok kecil 91%, dan 

uji lapangan 94%, yang semuanya masuk dalam kategori sangat layak. Guru kelas III 

memberikan tanggapan bahwa media ini sangat mendukung kegiatan pembelajaran 

IPAS karena menyajikan konsep metamorfosis secara konkret, menarik, dan sesuai 

dengan perkembangan teknologi yang akrab dengan peserta didik saat ini. Pendapat 

guru ini sejalan dengan hasil penelitian Fariha et al. (2025), yang menyatakan bahwa 

Canva mendukung pembelajaran yang lebih kreatif dan adaptif serta mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal serupa diungkapkan oleh Fitriana et al. 

2025), bahwa pembelajaran berbasis Canva mempermudah guru menyampaikan 

konsep dan meningkatkan keaktifan belajar siswa secara signifikan. 

Respon peserta didik terhadap media ini sangat positif. Mereka menunjukkan 

antusiasme yang tinggi ketika mengakses materi dalam bentuk animasi dan kuis. 

Proses pembelajaran menjadi lebih hidup dan peserta didik dapat memahami konsep 

metamorfosis dengan lebih cepat. Hal ini membuktikan bahwa visualisasi dalam 

pembelajaran memiliki peran penting sebagaimana disampaikan oleh Hasnawiyah & 

Maslena (2024), yang menyatakan bahwa media digital interaktif memberikan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam dan meningkatkan hasil belajar. Nurdiniah 

(2024), juga menyebutkan bahwa media interaktif yang dilengkapi dengan fitur audio 

dan navigasi membuat peserta didik lebih fokus dan tertarik untuk belajar secara 

mandiri. Dengan membandingkan hasil penelitian ini dengan beberapa penelitian 

sebelumnya, dapat dikatakan bahwa Canva merupakan salah satu media pembelajaran 

digital yang sangat relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran abad ke-21. Guru 

tidak hanya dituntut untuk menyampaikan materi, tetapi juga untuk mampu 

menyajikan pembelajaran yang menyenangkan, adaptif, interaktif dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik (Khoriidah & Arzeki, 2025). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran interaktif berbasis Canva telah memenuhi kriteria kelayakan baik dari 

aspek isi, desain, bahasa, maupun efektivitas dalam menarik minat belajar peserta 
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didik. Temuan ini menjadi pelengkap dari studi-studi sebelumnya dengan 

menambahkan konteks spesifik pada materi metamorfosis dalam IPAS, yang 

sebelumnya masih jarang dikembangkan secara visual dan interaktif di tingkat sekolah 

dasar. Dengan demikian, media ini dapat direkomendasikan sebagai alternatif inovatif 

dalam pembelajaran IPAS untuk mendukung keterlibatan dan pemahaman peserta 

didik secara lebih optimal. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis 

Canva yang dikembangkan untuk materi metamorfosis pada mata pelajaran IPAS 

kelas III SD dinyatakan layak dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 

Media ini berhasil memvisualisasikan proses metamorfosis secara menarik dan 

interaktif, sehingga mampu meningkatkan keterlibatan serta pemahaman peserta didik 

terhadap konsep yang bersifat abstrak. Validasi oleh para ahli menunjukkan tingkat 

kelayakan yang tinggi, dan hasil uji coba produk mengindikasikan tanggapan positif 

dari guru maupun siswa. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi sederhana seperti Canva dapat menjadi alternatif inovatif dalam 

menciptakan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah 

dasar. Media ini dapat diterapkan secara luas oleh guru untuk mendukung 

pembelajaran berbasis visual dan meningkatkan kualitas pengajaran di kelas. 

Penelitian ini juga membuka peluang bagi pengembangan lanjutan media interaktif 

serupa pada materi IPAS lainnya atau mata pelajaran lain yang membutuhkan 

dukungan visualisasi kuat. 
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